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ABSTRACT 

Carrot production according to data from the Central Statistics Agency in 2020 is 

80.39 tons/ha, while the productivity of carrots in Batu is an average of 11.13 

tons/ha. The purpose of this study was to increase the productivity of carrot plants 

by applying goat manure and SIPLO induction duration. The method used was a 

factorial randomized block design (RAK) with controls. The first factor is the dose 

of goat manure (P1) ; 7.5 tons/ha, (P2); 10 tons/ha, (P3) ; 12.5 tons/ha. The 

second factor is the duration of SIPLO induction (I1) ; 45 minutes, (I2) ; 60 

minutes, (I3) ; 75 minutes. Data analysis used analysis of variance and further 

test BNJ, Dunnet test 5%. The treatment dose of 10 goat manure and 60 minutes 

of SIPLO induction had a significant effect on increasing the number of leaves at 

44 days after planting (21.33 strands). The application of goat manure 10 tons/ha 

and SIPLO induction duration of 75 minutes was able to increase the fresh weight 

of tubers planted, the weight of tons/ha and the harvest index. fresh weight of 

tubers planted reached 44.86% when compared to those that were not given an 

increase. The increase in weight tons/ha reached 44.87% when compared to those 

who were not treated. 
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ABSTRAK 

Produksi wortel menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2020 80.39 ton/ha 

sedangkan produktivitas tanaman wortel di kota Batu rata rata 11,13 ton/ha.  

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan produktivitas tanaman wortel dengan 

upaya pemberian pupuk kandang kambing dan lama induksi SIPLO. Metode yang 

dipakai adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang kambing (P1) ; 7,5 ton/ha, (P2) ; 10 

ton/ha, (P3) ; 12,5 ton/ha. Faktor kedua lama induksi SIPLO (I1) ; 45 menit, (I2) ; 

60 menit, (I3) ; 75 menit. Analisis data memakai analisis ragam dan uji lanjut BNJ, 

Uji Dunnet 5 %. Perlakuan dosis pupuk kandang kambing 10 dan lama induksi 

SIPLO 60 menit berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun pada 44 hst 

(21,33 helai). Pemberian pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan lama induksi 

SIPLO 75 menit mampu meningkatkan bobot segar umbi pertanaman, bobot 

ton/ha dan indeks panen. Peningkatan bobot segar umbi pertanaman mencapai 

mailto:juwitam1705@gmail.com


JURNAL AGRONISMA                                                                               Sari, Pujiwati dan Sugiarto  
VOL. 9, NO. 2, pp. 425-433, Agustus, 2021 

                                                                     426                  Volume 9 | Nomor 2 | Agustus 2021 

44,86 % jika dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan. Peningkatan 

bobot ton/ha mencapai 44,87 % jika dibandingkan dengan yang tidak diberi 

perlakuan.  

Kata kunci : pupuk kandang kambing, lama induksi SIPLO, produktivitas, 

kualitas. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 produksi tanaman wortel 

mencapai 80,39 ton/ha. Sedangkan produktivitas tanaman wortel berdasarkan di 

Kota Batu mencapai 11,13 ton/ha (BPS,2020)  

Pada lahan berlereng resiko terjadinya erosi dan aliran permukaan cukup besar. 

Dengan memberikan perlindungan pada tanah berupa pembuatan teras, menanam 

tanaman secara kontur, dan pemanfaatan pupuk organik secara insitu adalah suatu 

tindakan yang bijaksana dalam penyelamatan lingkungan dalam mengatasi 

degradasi lahan (Gardner and Gerrard. 2003; Andreas de Neergaard et al., 2008; 

Nyssen Jan et al., 2009; Nurida dan Undang Kurnia, 2009). Oleh karena itu aspek 

konservasi tanah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang lestari dan 

berkesinambungan. Pupuk kandang kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi 

tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas 

menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energy bagi 

mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara. Pupuk kandang kambing 

mengandung unsur N yang dapat mendorong pertumbuhan organ – organ yang 

berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Kalium berperan sebagai aktivator 

berbagai enzim yang esensial dalam reaksi – reaksi fotosintesis dan respirasi serta 

enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi yang 

dapat menyusun aenosin triphosphate (ATP) yang secara langsung berperan dalam 

proses penyimpanan dan transfer energy yang terkait dalam proses metabolism 
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tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen hasil (Subhan et al.,2005 

dan Rizwan, 2008). Pupuk kandang kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi 

tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas 

menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energy bagi 

mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara. (Subhan et al.,2005 dan 

Rizwan, 2008). Pengaplikasian induksi SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi 

Lokal) merupakan salah satu teknik pengolahan lahan yang digunakan untuk 

mengatasi masalah rendahnya tingkat kesuburan tanah. SIPLO (Sistem 

Intensifikasi Potensi Lokal) adalah potensi lokal tanah melalui induksi listrik 

untuk menyeimbangkan muatan negatif dan positif tanah yang berperan dalam 

proses penyediaan unsur hara pada tanah (Sugiarto et al, 2013). 

Metodologi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember- Maret 2021 di lahan 

pertanian di desa Sumbergondo Batu Jawa Timur. Lahan penelitian sekitar 1000-

1500 meter diatas permukaan laut dengan suhu udara rata rata berkisar 15oC. 

Adapun jenis tanahnya adalah andosol. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol. Faktor pertama : Dosis pupuk 

kandang kambing (P1) : 7,5 ton/ha; (P2) : 10 ton/ha; (P3) : 12,5 ton/ha. Faktor 

kedua lama induksi SIPLO (I1)= 45 menit, (I2) : 60 menit; (I3) : 75 menit. Analisis 

data menggunakan anova dengan uji lanjut BNJ dan uji Dunnet 5%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jumlah Daun  

Hasil pemberian pupuk kandang kambing dan lama induksi SIPLO terhadap 

jumlah daun. Berdasarkan hasil uji dunnet 5 % menunjukkan ada pengaruh nyata 

sebagaimana yang tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Daun pada Kombinasi Dosis Pupuk Kandang dan 

Lama Induksi SIPLO.   

Perlakuan  
Jumlah daun (helai)  

44 (hst) 

Kontrol 11,67 

P1I1 17,67 * 

P1I2 16,33 * 

P1I3 14,00 * 

P2I1 18,00 * 

P2I2 21,33 * 

P2I3 17,00 * 

P3I1 14,67 * 

P3I2 15,33 * 

P3I3 16,67 * 

Dunnet 5% 3,04 
Keterangan : hst : hari setelah tanam , * : berbeda dengan kontrol. 

Pada tabel 1 menunjukkan semua perlakuan berbeda nyata dengan kontrol dimana 

perlakuan P2I2 memperlihatkan hasil lebih baik jika dibanding dengan perlakuan 

yang lain hal ini disebabkan karena kecenderungan semakin meningkatnya dosis 

pupuk kandang kambing yang diberikan sampai dosis 10 ton/ha mampu 

menyediakan jumlah kadar nitrogen yang tinggi sehingga meningkatkan jumlah 

daun. Didukung dari penelitian Arfan Dwi Putra (2015)  Aplikasi pupuk kandang 

kambing berpengaruh nyata terhadap serapan N tanaman hal ini disebabkan rasio 

C/N pada pupuk kandang kambing rendah yaitu (7,02) dan C-organik pada pupuk 

kandang kambing tinggi yaitu (6,32), sehingga semakin tinggi bahan organik 

tanah semakin tinggi nilai KTK tanah, dan penyediaan hara N pada tanaman 

tinggi, sehingga unsur hara N tersebut dapat memicu pertumbuhan daun pada 



JURNAL AGRONISMA                                                                               Sari, Pujiwati dan Sugiarto  
VOL. 9, NO. 2, pp. 425-433, Agustus, 2021 

                                                                     429                  Volume 9 | Nomor 2 | Agustus 2021 

masa vegetatif tanaman wortel dan selanjutnya meningkatkan pertumbuhan akar 

dalam menyerap hara. Hal ini sesuai dengan Nurshanti (2009) yang menyatakan 

bahwa unsur N terkandung dalam pupuk kandang berfungsi dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman terutama untuk memacu pertumbuhan daun. 

Menurut (Garg et al., 2006; Yasir et al., 2009) nilai KTK tinggi mencirikan lahan 

dalam keadaan subur karena proses pertukaran kation di dalam tanah berjalan 

lancar, sehingga serapan tanaman terhadap unsur hara relatif tidak ada persoalan. 

Peningkatan daya serap akar dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman (Sugiarto et al, 2013).  

B. Bobot Segar Umbi dan Bobot Kering Umbi 

Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 2 parameter bobot segar umbi 

pertanaman menunjukkan ada pengaruh nyata dari kombinasi perlakuan pupuk 

kandang kambing dan lama induksi SIPLO.  

Tabel 2. Rata-Rata Bobot Segar Umbi dan Bobot Kering Umbi pada 

Kombinasi Dosis Pupuk Kandang Kambing dan Lama Induksi 

SIPLO. 

Perlakuan 
Rata rata bobot segar 

umbi (g) 

Rata rata bobot 

kering umbi ( g ) 

P1I1             146,67 a              4,83 a 

P1I2             161,67 ab              5,83 abc 

P1I3             121,67 a              4,50 a 

P2I1             150,00 ab              5,00 ab 

P2I2             190,00 abc              8,17 cd 

P2I3             266,00 d              9,27 d 

P3I1             152,00 ab              5,23 ab 

P3I2             216,67 bcd              7,53 bcd 

P3I3             235,00 cd              8,97 d 

BNJ 5%              68,24              2,66 
  Keterangan    : angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada,   

BNJ : Beda Nyata Jujur.  

Pada Tabel 2 menunjukkan bobot segar umbi perlakuan P2I3 (266 g) berbeda nyata 

pada semua perlakuan. Peningkatan produksi mencapai 44,86 % jika 
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dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan. Berdasarkan hasil analisis 

statistik pada Tabel 2 parameter bobot kering umbi menunjukkan pengaruh yang 

nyata dari kombinasi perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing dan lama 

induksi SIPLO hasil yang tertinggi dihasilkan pada perlakuan P2I3 (9,27g).  Hal 

ini sesuai dengan Nurshanti (2009) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk 

organik kotoran kambing berpengaruh terhadap bobot segar umbi. Tanaman akan 

lebih banyak memperoleh unsur hara melalui kotoran kambing, karena 

mengandung unsur hara yang lebih banyak dan bervariasi. Menurut (Garg et al., 

2006; Yasir et al., 2009) nilai KTK tinggi mencirikan lahan dalam keadaan subur 

karena proses pertukaran kation di dalam tanah berjalan lancar, sehingga serapan 

tanaman terhadap unsur hara relatif tidak ada persoalan. Peningkatan daya serap 

akar dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Sugiarto et al, 2013).  

Tabel 3 parameter bobot umbi wortel per hektar perlakuan dosis pupuk kandang 

kambing (10 ton/ha) dan lama induksi SIPLO (75 menit) memperlihatkan hasil 

yaitu 21,28 ton/ha. Peningkatan produksi mencapai 44,87 % jika dibandingkan 

dengan P1I1 yang tidak diberi perlakuan. Pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan 

lama induksi SIPLO 75 menit mampu meningkatkan produktivitas tanaman. Hal 

ini didukung oleh Nurshanti (2009) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk 

organik kotoran kambing berpengaruh terhadap bobot segar umbi. Tanaman akan 

lebih banyak memperoleh unsur hara melalui kotoran kambing, karena 

mengandung unsur hara yang lebih banyak dan bervariasi. Pada penelitian Cahya 

dkk. (2018) menyatakan lama induksi SIPLO 60 menit dan penyemprotan 

giberelin 500 mg/20.000 liter dapat menaikan hasil buah naga. 
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Tabel 3. Rata-Rata Bobot Umbi pada Kombinasi Dosis Pupuk Kandang 

Kambing Perlakuan Lama Induksi SIPLO. 

Perlakuan Rata rata bobot umbi (ton/ha) 

P1I1                        11,73 a 

P1I2                        12,93 ab 

P1I3                          9,73 a 

P2I1                        12,00 ab 

P2I2                          15,2 abc 

P2I3                        21,28 d 

P3I1                        12,16 ab 

P3I2                        17,33 bc 

P3I3                        18,80 c 

BNJ 5%                            5,45 
 Keterangan   : Untuk angka didampingi huruf  yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata, BNJ 

 : Beda Nyata Jujur. 

 

C. Indeks Panen 

Indeks panen secara interaksi menunjukkan pengaruh yang nyata dari perlakuan 

pemberian pupuk kotoran kambing dan lama induksi SIPLO. Dimana perlakuan 

dosis pupuk kandang kambing (10 ton/ha) dan lama induksi SIPLO 75 menit 

(P2I3) dapat meningkatkan indeks panen (22,45%) jika dibanding dengan 

perlakuan P1I1. 

Tabel 4. Rata-Rata Indeks Panen pada Kombinasi Dosis Pupuk Kandang 

Kambing dan Lama Induksi SIPLO. 

Perlakuan Rata rata Indeks Panen (%) 

P1I1                              63,33 ab 

P1I2                              72,67 ab 

P1I3                              53,67 a 

P2I1                              65,00 ab 

P2I2                              80,00 b 

P2I3                              81,67 b 

P3I1                              65,33 ab 

P3I2                              71,67 ab 

P3I3                              74,33 ab 

BNJ 5%                              34,8 

Keterangan    : angka yang didampingi huruf  yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada, 

BNJ : Beda Nyata Jujur. 

 

Rata rata indeks panen yang tertinggi dihasilkan pada perlakuan P2I3 (81,7 %). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Asroh (2010) yang menunjukkan bahwa 
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pemberian takaran pupuk kandang sebanyak 300 g/tanaman dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung manis. Hasil penelitian Bara dan Chozin (2009) 

menunjukkan bahwa rata-rata bobot tongkol per hektar pada berbagai perlakuan 

semakin meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk kandang. Lama induksi 

SIPLO 75 menit dapat meningkatkan indeks panen hal ini di dukung oleh 

penelitian   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada parameter jumlah daun perlakuan P2I2 memperlihatkan hasil lebih baik jika 

dibanding dengan perlakuan yang lain. Perlakuan pupuk kandang kambing 10 

ton/ha dan lama induksi SIPLO 75 menit dapat meningkatkan produksi bobot 

segar umbi, bobot umbi ton/ha dan indeks panen. Peningkatan produksi bobot 

segar umbi mencapai 44,86 % jika dibandingkan dengan yang tidak diberi 

perlakuan. Pada bobot ton/ha peningkatan produksi mencapai 44,87 % jika 

dibandingkan dengan P1I1. Indeks panen mengalami peningkatan mencapai 38,27 

% jika dibandingkan dengan P1I1. 
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